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Abstract One of the characteristics of the oil and gas sector, especially drilling activities, is High Cost, namely high 
operational costs. Therefore, efficient and effective use of time is necessary to reduce operational costs. Evaluation 
of the influence of ILT and NPT on drilling activities was carried out to find the factors that made drilling time so 
long. Identifying KPIs for each activity is necessary to find out what activities can be optimized. From the analysis 
results it was found that the Invisible Lost Time value was 33.12% (198.75 hours) and Non-Productive Time was 
18.37% (110.25 hours) caused by less than optimal performance and equipment failure. The author believes that 
the factors causing the relatively high ILT and NPT can still be optimized so that the costs required during drilling 
activities are in accordance with the desired planning. 
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Abstrak Salah satu ciri dari sektor migas terutama kegiatan pemboran adalah High Cost yaitu biaya operasional 
yang tinggi. Maka dari itu penggunaan waktu secara efisien dan efektif diperlukan demi menekan biaya 
operasional. Evaluasi terhadap pengaruh ILT dan NPT pada kegiatan pemboran dilakukan demi mencari factor-
faktor yang menjadikan waktu pemboran begitu lama. Melakukan identifikasi KPI pada setiap aktivitas 
diperlukan guna mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat di optimalkan. Dari hasil analisa didapat 
bahwa nilai Invisible Lost Time berada pada angka 33,12% (198,75 jam) dan Non-Productive Time sebesar 
18,37% (110,25 jam) disebabkan oleh performa yang kurang maksimal dan equipment failure. Penulis meyakini 
bahwa factor penyebab ILT dan NPT yang cukup tinggi masih dapat dioptimalkan sehingga biaya yang diperlukan 
selama kegiatan pemboran sesuai dengan perencanaan yang diinginkan. 
 
Kata Kunci : ILT (Invisible Lost Time), NPT (Non-Productive Time), Drilling  
 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pemboran biasanya dikategorikan dalam beberapa kelompok besar, yang 

diturunkan dari penggunaan kurva waktu versus kedalaman untuk menggambarkan proses 

pemboran. Faktor lain dari kurva waktu versus kedalaman, yang mewakili aktivitas yang 

dilaksanakan tanpa menambah kedalaman lubang seperti running casing, atau penyemenan. 

“ILT (Invisible Lost Time) dalam pemboran adalah hidden time yang dipengaruhi oleh 

tiga factor utama yaitu: ROP, tripping in (RIH), Tripping Out (POOH), dan Flat Time”.(Al 

Shamsi et al., 2019) “Pengukuran ILT dimulai dengan menganalisa setiap KPI (Key Productive 

Indicator) yang dapat dihasilkan oleh crew atau pengoperasian mesin otomatis atau dengan 

kombinasi keduanya.”(Maidla & Maidla, 2011)  

NPT (Non-Productive Time) adalah istilah yang digunakan untuk mecerminkan waktu 

yang hilang untuk menggambarkan Flat Time yang disebabkan oleh masalah, seperti masalah 

pada lubang sumur, kegagalan peralatan, dll.(Spoerker et al., 2011) 
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Gambar 1 Total Well Time Breakdown 

Real time monitoring dapat dijadikan sebagai pilihan awal oleh pemimpin dalam 

melakukan efisiensi waktu selama operasi pemboran berlangsung dengan melakukan 

identifikasi melalui pembacaan sensor-sensor parameter pemboran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi nilai ILT dan NPT selama aktivitas pemboran berlangsung. Peneliti juga dapat 

memberikan rekomendasi untuk mengurangi nilai ILT dan NPT dari hasil analisa yang 

dilakukan terhadap data-data yang didapat dari EOW (End of Well) yang dirangkum dari real 

time monitoring selama pemboran berlangsung. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah literatur review sebagai cara dalam 

menambah pemahaman terhadap topik yang dibahas. Penulis juga melakukan field research 

dan mengumpulkan data-data yang diperlukan. Beberapa data yang diperlukan antara lain: 

Dailly Drilling Report (DDR), Operation Pie Chart, Time vs Depth tabel. 

 

PEMBAHASAN 

Analisa Non-Productive Time 

Hasil dari analisa yang dilakukan pada sumur X ini dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran untuk kegiatan pengeboran pada sumur-sumur berikutnya. 

 

Gambar 2 Plant vs Depth Sumur X 

Pada diagram Plant vs Depth sumur X dapat dilihat bahwa terjadi non-productive time 

(NPT) yang begitu panjang, hal ini ditunjukkan dengan garis diagram membentuk garis 



 
 
 

e-ISSN: 3031-3996; p-ISSN: 3031-4992, Hal 90-94 

horizontal dimana mengindikasikan tidak terdapat kemajuan terhadap kedalaman atau aktivitas 

pengeboran berhenti selama beberapa hari. 

“Pengidentifikasian masalah yang terjadi dapat dilakukan dengan menganalisa waktu 

operasi pemboran sumur X dengan detail”.(Sabar & Kasmungin, 2020). Dailly Drilling Report 

(DDR) dan ASCII merupakan sumber data yang diperlukan untuk mengukur KPI yang lebih 

detail.(Raza et al., 2017)  

 

Gambar 3 Daily Drilling Report 

Gambar 2 menunjukan bahwa adanya non-productive time yang disebabkan oleh 

kerusakan pada mesin rig (Rig Engine). Kerusakan ini menyebabkan drawwork tidak dapat 

berfungsi sehingga travelling block tidak dapat bergerak naik/turun. Drill string berada pada 

open hole dan dalam keadaan diam tanpa adanya sirkulasi lumpur yang terlalu lama 

diindikasikan sebagai penyebab terjadinya pipe stuck pada kedalaman 2947 ftMD.  

Analisa Invisible Lost Time 

Mengidentifikasi aktivitas harian selama pemboran berlangsung dapat dilakukan 

untuk meningkatkan performa. (G.Thonhauser at al 2006). Pembagian KPI dalam dua bagian 

yaitu Flat Time dan Non-Flat Time dapat dilakukan untuk mempermudah pengukuran tingkat 

keefektifan dan keefisienan dari pekerjaan pemboran. 

Table 1 Aktivitas Key Performance Indicator 

Flat Time Non-Flat Time 

Make Up BHA Waktu konesi pada saat RIH 

Lay Down BHA Kecepatan RIH 

Nipple Up BOP Stand Up Drill Pipe Time 

Nipple Down BOP Waktu koneksi pada saat POOH 

BOP Test Kecepatan POOH 
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Circulation Waktu koneksi casing 

WOC Kecepatan pada saat running casing 

Cement Job Drilling Time 

Install Wellhead FIT 

Rig Up Casing running tools Logging job 

Rig Down Casing running tools Reaming 

 Performance test Mud Pump 

Hasil Analisa 

Dalam mempermudah analisa, peneliti mengambil data breakdown aktivitas dari 

pemboran yang ditunjukan pada lampiran 1.  

Table 2 Total waktu ILT dan NPT 

Name Waktu Total 

(Jam) 

ILT  

(Jam) 

NPT  

(Jam) 

Well X 600 198,75 110,25 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa nilai ILT dan NPT yang didapat masih cukup 

tinggi, hal ini dapat mempengaruhi biaya yang diperlukan selama operasi pemboran. 

Peningkatan efisiensi dan keefektifan operasi pemboran perlu dilakukan dengan meningkatka 

performa dari setiap aktivitas yang tercantum pada Key Productive Indicator (KPI). Sehingga 

nilai ILT dapat ditekan. Selain itu peralatan-peralatan rig yang sering mengalami kerusakan 

merupakan penyebab utama nilai NPT yang begitu tinggi. Hal ini dapat diminimalisir dengan 

melakukan perbaikan dan memastikan bahwa peralatan-peralatan rig dapat bekerja dengan baik 

sebelum operasi pengeboran dimulai sehingga tidak menimbulkan Non-Productive Time pada 

saat pengeboran berlangsung. 

 

KESIMPULAN 

Faktor penyebab meningkatnya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan operasi 

pemboran pada sumur X adalah nilai ILT dan NPT yang cukup tinggi yaitu ILT sebesar 33,12% 

(198,75 jam) dan NPT sebesar 18,37% (110,25 jam). Nilai ILT yang cukup tinggi disebabkan 

oleh performa crew selama aktivitas KPI yang kurang baik, dari data yang didapat kecepatan 

dalam melakukan cabut masuk rangkaian masih terbilang terlalu lama. Untuk nilai NPT yang 

cukup tinggi disebabkan oleh peralatan rig yang sering mengalami kerusakan sehingga 

menghabiskan banyak waktu dalam melakukan perbaikan. Real Time monitoring dapat 

dijadikan sebagai alat untuk mengidentifikasi kehilangan waktu dengan akurat sehingga 

operasi pemboran dapat berjalan secara efisien dan efektif. 
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